BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap hadis tentang teknik ruqyah syar iyyah

di dalam kitab sunan Abu Dawud Nomor Indeks 3891, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1) Kualitas sanad dan matan tentang teknik rugyah syar’iyyah di dalam

2)

kitab sunan Abu Dawud no Indeks 3891 ini adalah sahih Ii dhatihi karena
perawi yang meriwayatkan hadis tersebut sesuai dengan Kkriteria
kesahihan hadis yaitu penyebutan perawi hadis mulai dari pertama sampai
terakhir sanadnya bersambung (muttasil), seluruhnya bersifat thigah
(‘adil dan dabit), terhindar dari kejanggalan (shadh) dan tidak cacat
(‘illat). Sedangkan jika ditinjau dari segi matannya, hadis tersebut tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, hadis-hadis lain yang lebih kuat, panca
indera dan juga akal sehat.

Hadis tentang teknik rugyah shar iyyah di dalam kitab sunan Abu Dawud
no indeks 3891 dapat dijadikan Aujjah karena termasuk hadis magbul.
Dikatakan hadis magbul karena hadis ini termasuk kriteria hadis sahih Ii
dhatihi. Selain magbul hadis ini juga bisa diamalkan (magbul ma’mul

bihi) karena termasuk kategori hadis muhkam.
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3) Pemahaman tentang teknik ruqyah syar’iyyah dalam kitab Sunan Abu

Dawud merupakan pengobatan //ahiyah dan al-Tibb al-Nabawi karena di
dalamnya mengandung dhikrullah, tauhid (berharap hanya kepada-Nya)
dan meminta pertolongan dengan kemuliaan serta kekuasaan-Nya. Karena
suatu penyakit datangnya dari Allah, dan kesembuhan datangnya juga
dari Allah. Sementara Rasulullah telah mengajarkan bagaimana cara
berdoa agar dapat diijabah oleh Allah berupa hilangnya penyakit atas

izin-Nya.

B. Saran

1)

2)

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan mampu merubah pola pikir
masyarakat bahwasanya segala macam penyakit datangnya dari Allah, dan
kesembuhan juga datangnya dari Allah. Seyogyanya sebagai hamba Allah
berharap kesembuhan hanya kepada-Nya dan berusaha mengobatinya
dengan cara pengobatan ilahiyah yang telah dicontohkan Nabi
Muhammad yakni dengan terapi rugyah shar’iyyah dengan do’a yang
telah diajarkan Nabi atau dengan ayat-ayat suci al-Qur’an.

Penelitian ini tidaklah sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah.
Penulis merasa jauh dari kesempurnaan dan masih banyak masalah yang
belum dibahas. Hal ini disebabkan terbatasnya wawasan serta waktu yang
penulis miliki. Oleh karena itu diharapkan skripsi ini dapat membantu
pembaca sebagai pelengkap data-data pembahasan bagi peminat kajian
yang sama, sehingga nanti menjadi sebuah karya tulis yang lebih

sempurna, saling melengkapi antara satu sebagai penyempurna yang lain.
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